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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work life balance, kepuasan kerja, dan etika diri terhadap 

komitmen organisasi pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan Kebun Labuhan Haji. 

Komitmen organisasi merupakan faktor penting dalam mendukung keberlangsungan dan kinerja organisasi, sehingga perlu 

didukung oleh keseimbangan kehidupan kerja, tingkat kepuasan kerja yang baik, serta etika diri karyawan yang kuat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Kebun Labuhan Haji yang berjumlah 100 orang, sekaligus dijadikan 

sebagai sampel penelitian dengan teknik sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, disertai dengan uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work 

life balance secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Kepuasan kerja juga terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, demikian pula etika diri yang memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Secara simultan, work life balance, kepuasan kerja, dan etika diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,576 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu 

menjelaskan 57,6% variasi komitmen organisasi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Penerapan Reward, Punishment, Motivasi Kerja Karyawan 

 

1. Pendahuluan  

 

Work Life Balance (WLB) atau keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasi. Ketika karyawan merasakan bahwa mereka dapat 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, mereka cenderung memiliki kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi komitmen organisasi. 

Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaannya, mereka cenderung memiliki perasaan positif terhadap 

organisasi tempat mereka bekerja. Kepuasan kerja mencakup berbagai aspek seperti lingkungan kerja yang 

nyaman, hubungan yang baik dengan rekan dan atasan, kesempatan pengembangan karir, 

 

Pengaruh etika diri terhadap komitmen organisasi sangat signifikan dalam membentuk sikap dan perilaku 

karyawan di lingkungan kerja. Etika diri mencerminkan nilai-nilai moral, integritas, dan prinsip pribadi yang 

dianut individu dalam bertindak. Ketika seorang karyawan memiliki etika diri yang kuat, mereka cenderung 

menunjukkan perilaku yang jujur, bertanggung jawab, dan konsisten dengan nilai-nilai organisasi. 

 

Komitmen organisasi memiliki peran yang sangat penting bagi keberlangsungan dan kesuksesan 

perusahaan. Komitmen organisasi mencerminkan sejauh mana karyawan memiliki loyalitas, keterikatan 

emosional, dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari organisasi serta berkontribusi terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. 
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1.2  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari peneliti ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pengaruh Work Life Balance terhadap komitmen organisasi 

pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan Kebun Labuhan Haji. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen organisasi pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan Kebun Labuhan Haji. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Etika Diri Terhadap Komitmen Organisasi pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan Kebun Labuhan Haji. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work life balance, kepuasan kerja dan etika diri Terhadap 

Komitmen Organisasi pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan 

Kebun Labuhan Haji. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Bagi PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Labuhan Batu Utara Aek Kanopan Kebun Labuhan Haji

  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi pihak manajemen atau organisasi sehubungan dengan 

permasalahan motivasi kerja dan dapat membantu organisasi dalam mengambil langkah yang tepat dalam 

upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

2. Bagi Universitas Methodist Indonesia  

Untuk menambah pengetahuan atau wawasan dengan memperdalam pemahaman di bidang sumber daya 

manusia mengenai pengaruh Work Life Balance, Kepuasan Kerja dan Etika Diri terhadap Komitmen 

Organisasi PTPN IV Regional I Kebun Labuhan Haji Aekkanopan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Yaitu memberikan sumbangan pemikiran atau referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.   

 

2. Kajian Pustaka 

2.1  Work Life ì Blance ì 

2.1.1  Peìngeìrtian Work Lifeì Blance ì 

 Meìnurut Inna (2021:987), work lifeì balanceì adalah suatu keìadaan dimana individu mampu meìngatur dan 

meìmbagi antara tanggung jawab peìkeìrjaan, keìhidupan pribadi dan keìhidupan keìluarga dan tanggung jawab 

lainnya seìhingga tidak teìrjadi konflik anatar keìhidupan keìluarga dan karir peìkeìrjaan seìrta adanya peìningkatan 

motivasi, produktifitas loyalitas teìrhadap peìkeìrjaan. Work lifeì balanceì juga dapat dideìfinisikan seìbagai kondisi 

seìorang individu yang dapat meìngatur waktu deìngan baik atau dapat meìnyeìlaraskan antara peìkeìrjaan di teìmpat 

keìrja, keìhidupan dalam keìluarga, dan keìpeìntingan pribadi (Lumunon eìt al., 2019:4672).  

Seìdangkan meìnurut Wijayati eìt al., (2019:1093), work lifeì balanceì adalah kapasitas meìnyeìsuaikan 

peìkeìrjaan dan keìhidupan individu, meìmeìnuhi tanggung jawab, seìrta beìrtanggung jawab untuk beìrbagai aktifitas 

di luar peìkeìrjaan. Beìrdasarkan peìndapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa work lifeì balanceì ialah keìadaan 

dimana suatu individu mampu untuk meìnyeìimbangkan antara tuntutan peìkeìrjaan dan keìhidupan pribadinya. 

 

2.1.2  Indikator Work Lifeì Balance ì 

 Meìnurut Greìeìnhaus dalam Natakusumah, dkk., (2022:136), teìrdapat 3 dimeìnsi yang dapat digunakan 

untuk meìngukur work lifeì balanceì, yaitu: 

1)  Keìseìimbangan Waktu 

2)  Keìseìimbangan Keìteìrlibatan 

3)  Keìseìimbangan Keìpuasan 

 

2.2 Keìpuasan Keìrja 

2.2.1  Peìngeìrtian Keìpuasan Keìrja 

Deìwi dan harjoyo (2019) juga meìngatakan bahwa keìpuasan keìrja meìrupakan suatu sikap karyawan 

teìrhadap peìkeìrjaan yang beìrhubungan deìngan situasi keìrja, keìrjasama antar karyawan, imbalan yang diteìrima 

dalam keìrja seìrta hal-hal yang meìnyangkut faktor fisik dan psikologis.   

Kurniawan  (2019)  meìndeìfinisikan  keìpuasan  keìrja  seìbagai  peìmikiran,    peìrasaan, dan keìceìndeìrungan 

tindakan seìseìorang yang meìrupakan sikap seìseìorang teìrhadap peìkeìrjaannya. Keìpuasan  keìrja  beìrkaitan  deìngan  

keìadaan  eìmosional  peìkeìrja,  dimana  teìrjadi atau tidak teìrjadi titik teìmu antara seìgala seìsuatu beìrupa jasa yang 

dibeìrikan oleìh peìkeìrja deìngan tingkat balas jasa yang dibeìrikan oleìh peìrusahaan.  Seìhingga,  seìgala  seìsuatu yang  

dibeìrikan  oleìh  peìrusahaan  keìpada  peìgawainya  sangat meìmpeìngaruhi  tingkat  keìpuasan  yang  beìrdampak  dari    

sikap  yang  ditunjukan    peìgawai    teìrhadap  peìkeìrjaannya. 
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2.2.2 Indikator Keìpuasan Keìrja 

Meìnurut afandi (2018) ada eìmpat indikator pada keìpuasan keìrja, yaitu seìbagai beìrikut :  

1.   Peìkeìrjaan   

2.   Gaji/Upah   

3.   Peìngawas   

4.   Reìkan Keìrja 

  

2.3 Etika Diri 

2.3.1 Peìngeìrtian Etika Diri 

Seìcara umum eìtika meìrupakan suatu prinsip moral dan peìrbuatan yang meìnjadi landasan beìrtindaknya 

seìseìorang seìhingga apa yang akan dilakukannya dipandang oleìh masyarakat seìbagai peìrbuatan yang teìrpuji dan 

meìningkatkan martabat dan keìhormatan seìseìorang,  Peìmbahasan meìngeìnai eìtika, tidak leìpas dari peìmbahasan 

meìngeìnai moral. Moral adalah sikap meìntal dan eìmosional yang dimiliki individu seìbagai anggota keìlompok 

sosial dalam meìlakukan tugas-tugas atau fungsi yang diharuskan keìlompoknya seìcara loyalitas pada keìlompoknya 

(Sukamto, 2019). 

Meìnurut Yaneìsti, (2019:5) eìtika diri adalah sikap dan pandangan teìrhadap keìrja, keìbiasaan keìrja yang 

dimiliki seìseìorang, suatu keìlompok manusia atau suatu bangsa. Nilai-nilai eìtika hubungan manusia deìngan diri 

pribadi adalah eìtika yang meìmbicarakan tingkah laku dan peìrbuatan manusia dalam hubungannya deìngan dirinya 

seìndiri, atau peìrbuatan manusia seìlaku pribadi (Hadiatmaja, 2019:11) 

 

2.3.2 Indikator Etika Diri 

 Meìnurut Asifudin yang dikutip (Yaneìsti, 2019:7-8) indikator eìtika keìrja yaitu: 

a.  Beìrtanggung Jawab 

b.  Keìrja yang Positif 

c.  Disiplin Keìrja 

d.  Teìkun 

eì.  Peìndidikan 

 

 

2.4 Komitmeìn Organisasi 

2.4.1 Peìngeìrtian Komitmeìn Organisasi 

 Meìnurut  Simangunsong, (2022:52) meìngatakan komitmeìn  organisasi  dapat dianggap seìbagai tingkat 

deìdikasi peìgawai teìrhadap organisasi teìmpat ia beìkeìrja dan keìmauan beìkeìrja atas nama atau untuk keìpeìntingan 

organisasi dan keìmungkinannya meìmpeìrtahankan keìanggotaanya. 

Meìnurut Astuti, (2022:57) komitmeìn organisasi adalah tingkat sampai dimana karyawan yakin dan 

meìneìrima tujuan organisasional, seìrta beìrkeìinginan untuk tinggal beìrsma atau meìninggalkan peìrusahaan pada 

akhirnya teìrceìrmin dalam keìtidakhadiran dan angka peìrputaran karyawan. 

 

2.4.2 Indikator Komitmeìn Organisasi 

 Indikator Komitmeìn Organisasi dalam Busro (2018:86) meìnyatakan bahwa:  

1. Keìpeìrcayaan yang kuat dan meìneìrima nilai dan tujuan organisasi 

2. Loyalitas teìrhadap organisasi 

3. Keìreìlaan meìnggunakan upaya deìmi keìpeìntingan organisasi 

 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

H1  : Work Lifeì Balanceì seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn organisasi pada PT Peìrkeìbunan 

Nusantara IV Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun Labuhan Haji. 

H2  : Keìpuasan Keìrja seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn organisasi pada PT Peìrkeìbunan Nusantara 

IV Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun Labuhan Haji. 

H3  : Etika Diri seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn organisasi pada PT Peìrkeìbunan Nusantara IV 

Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun Labuhan Haji. 

H4  : Work Lifeì Balanceì, Keìpuasan Keìrja dan Etika Diri seìcara simultan  beìrpeìngaruh teìrhadap kineìrja 

karyawan pada PT Peìrkeìbunan Nusantara IV Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun 

Labuhan Haji. 

 

3. Metode Penelitian 

Dalam meìlakukan peìneìlitian ini, Lokasi yang dipilih seìbagai objeìk peìneìlitian adalah PT. Peìrkeìbunan 

Nusantara IV Reìgioonal I Labuhan Batu Utara ,Aeìkkanopan meìngeìnai Peìngaruh Work Lifeì Balanceì, Keìpuasan 
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Keìrja, dan Etika Diri teìrhadap Komitmeìn Organisasi teìrhadap kineìrja karyawan pada “PT. Peìrkeìbunan Nusantara 

IV Reìgional I” Aeìkkanopan. Populasi dalam peìneìlitian ini adalah peìgawai yang beìkeìrja di Kantor PT Peìrkeìbunan 

Nusantara IV Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun Labuhan Haji yaitu seìbanyak 100 orang 

peìgawai. . Jeìnis nonprobability sampling yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah sampling jeìnuh atau seìring 

diseìbut juga seìnsus.  Meìnurut Sugiyono peìngeìrtian dari sampling jeìnuh adalah teìknik peìneìntuan sampeìl bila 

seìmua anggota populasi dijadikan sampeìl. Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas, maka yang akan dijadikan sampeìl dalam 

peìneìlitian ini adalah seìluruh dari populasi yang diambil, yaitu seìluruh karyawan “PT Peìrkeìbunan Nusantara IV 

Reìgional 1 Labuhan Batu Utara Aeìk Kanopan Keìbun Labuhan Haji. 

 

4  Hasil Penelitian 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

4.1.1 Uji Normalitas 

 

Tabe ìl 4.1 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Oneì-Sampleì Kolmogorov-Smirnov Te ìst 

 

Unstandardizeìd 

Reìsidual 

N 100 

Normal Parameìteìrsa,b Meìan .0000000 

Std. Deìviation 1.14705594 

Most Extreìmeì Diffeìreìnceìs Absoluteì .063 

Positiveì .047 

Neìgativeì -.063 

Teìst Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-taileìd) .200c,d 

         Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.1 dapat dilihat nilai signifikansi (Asym. Sig. (2-taileìd) seìbeìsar 0,200 > 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa data beìrdistribusi normal. 

 
Gambar 4.1 

Uji Normalitas Kurva Histogram 

Dari Gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data meìnyeìbar diseìkitar garis diagonal dan meìngikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya meìnunjukkan pola distribusi normal, maka reìgreìsi dianggap meìmeìnuhi 

asumsi normalitas. 
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Gambar 4.2 

Uji Normalitas Normal Probability Plot 

 Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik meìndeìkati garis diagonal. Hal ini meìnunjukkan 

bahwa data beìrdistribusi normal dan meìmeìnuhi asumsi peìngujian normalitas. 

 

 

4.1.2 Uji Multikolinieritas 

Hasil untuk peìngujian multikolinieìritas dapat dilihat pada tabeìl seìbagai beìrikut ini: 

Tabeìl 4.2 

Uji Multikolinieìritas 

Coe ìfficieìntsa 

Modeìl 

Unstandardizeìd Coeìfficieìnts Collineìarity Statistics 

B Std. Error Toleìranceì VIF 

1 (Constant) 12.218 .959   

Work Lifeì Balanceì .156 .030 .927 1.079 

Keìpuasan Keìrja .076 .021 .789 1.268 

Etika Diri .119 .020 .802 1.247 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Komitmeìn Organisasi 

  Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

Beìrdasarkan Tabeìl 4.2 meìmpeìrlihatkan nilai VIF work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri < 10 

deìngan deìmikian data tidak teìrdapat masalah multikolineìaritas.  

 

4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabe ìl 4.3 

Uji Heìteìroske ìdastisitas Gleìjseìr 

Coe ìfficieìntsa 

Modeìl 

Unstandardizeìd Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Error Beìta 

1 (Constant) .649 .611  1.062 .291 

Work Lifeì Balanceì .011 .019 .063 .595 .553 

Keìpuasan Keìrja .008 .014 .071 .618 .538 

Etika Diri -.009 .013 -.080 -.705 .483 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: abs_reìs 

 Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

Tabeìl 4.3 meìmpeìrlihatkan bahwa nilai sig. work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri  > 0,05 maka 

dapat disimpulkan tidak teìrdapat masalah heìteìrokeìsdastisitas.  
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4.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reìgreìsi beìrgand͓a beìrmanfaat teìrutama untuk tujuan peìramalan (eìstimation), yaitu teìntang 

bagaimana variabeìl indeìpeìndeìn digunakan untuk meìngeìstimasi nilai variabeìl deìpeìndeìn.  

Tabeìl 4.4 

Analisis Reìgreìsi Linieìr Beìrganda 

Coe ìfficieìntsa 

Modeìl 

Unstandardizeìd Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Error Beìta 

1 (Constant) 12.218 .959  12.734 .000 

Work Lifeì Balanceì .156 .030 .356 5.244 .000 

Keìpuasan Keìrja .076 .021 .259 3.521 .001 

Etika Diri .119 .020 .433 5.932 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Komitmeìn Organisasi 

Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

Beìrdasarkan pada tabeìl 4.4 meìnunjukkan bahwa modeìl peìrsamaan reìgreìsi beìrganda pada peìneìlitian ini 

adalah  

Y = 12,218  + 0,156 X1 + 0,076 X2 + 0,119 X3 

Beìrdasarkan peìrsamaan teìrseìbut digambarkan seìbagai beìrikut: 

1. Nilai Konstanta seìbeìsar 12,218 artinya jika nilai variabeìl work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri 

adalah nol, maka nilai komitmeìn organisasi akan beìrnilai seìbeìsar 12,218. 

2. Koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl work lifeì balanceì (X1) seìbeìsar 0,156 artinya bahwa jika work lifeì balanceì 

meìningkat seìbeìsar 1 satuan, maka komitmeìn organisasi akan meìningkat seìbeìsar 0,156 satuan. 

3. Koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl keìpuasan keìrja (X2) seìbeìsar 0,076 artinya bahwa jika keìpuasan keìrja 

meìningkat seìbeìsar 1 satuan, maka komitmeìn organisasi akan meìningkat seìbeìsar 0,076 satuan. 

4. Koeìfisieìn reìgreìsi untuk variabeìl eìtika diri (X3) seìbeìsar 0,119 artinya bahwa jika eìtika diri meìningkat seìbeìsar 

1 satuan, maka komitmeìn organisasi akan meìningkat seìbeìsar 0,119 satuan. 

 

4.3 Uji Hipotesis 

4.3.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Untuk meìnguji hipoteìsis ini dilakukan deìngan cara meìmbandingkan t hitung deìngan t tabeìl deìngan 

keìteìntuan seìbagai beìrikut:    

1. Jika thitung ≤ ttabeìl maka H0 diteìrima atau H1 ditolak pada α = 5%  

2. Jika thitung> ttabeìl maka H0 ditolak atau H1 diteìrima pada α = 5% 

t tabeìl dalam peìneìlitian ini dihitung rumus t tabeìl = (
𝛼

2
  ; n-k-1) 

Beìrdasarkan rumus teìrseìbut maka: 

t tabeìl = (
0,05

2
  ; 100-3-1) 

t tabeìl = (0,025;96) 

maka dipeìroleìh nilai t tabeìl seìbeìsar 1,984 

 

 

Tabeìl 4.5 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coe ìfficieìntsa 

Modeìl 

Unstandardizeìd Coeìfficieìnts 

Standardizeìd 

Coeìfficieìnts 

t Sig. B Std. Error Beìta 

1 (Constant) 12.218 .959  12.734 .000 

Work Lifeì Balanceì .156 .030 .356 5.244 .000 

Keìpuasan Keìrja .076 .021 .259 3.521 .001 

Etika Diri .119 .020 .433 5.932 .000 

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Komitmeìn Organisasi 

Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

 Beìrdasarkan Tabeìl 4.5 dapat dikeìtahui bahwa peìngaruh seìtiap variabeìl X teìrhadap variabeìl Y dapat 

dilihat seìbagai beìrikut: 
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1. Pada variabeìl work lifeì balanceì (X1) teìrlihat bahwa nilai thitung (5,244) > ttabeìl (1,984) deìngan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 seìhingga dapat disimpulkan bahwa work lifeì balanceì seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap 

komitmeìn organisasi. 

2. Pada variabeìl keìpuasan keìrja (X2) teìrlihat bahwa nilai thitung (3,521) > ttabeìl (1,984) deìngan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 seìhingga dapat disimpulkan bahwa keìpuasan keìrja seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap 

komitmeìn organisasi. 

3. Pada variabeìl eìtika diri (X3) teìrlihat bahwa nilai thitung (5,932) > ttabeìl (1,984) deìngan tingkat signifikan 0,000 

< 0,05 seìhingga dapat disimpulkan bahwa eìtika diri seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn 

organisasi. 

 

4.3.2 Uji Secara Silmutan (Uji F) 

Dalam peìneìlitian ini dilakukan uji dua sisi. Untuk meìnarik keìsimpulan dari peìrsamaan yang didapat 

digunakan peìdoman seìbagai beìrikut:   

1. Jika Fhitung  >  Ftabeìl maka H0 diteìrima atau H1 ditolak pada α = 5%  

2. Jika Fhitung > Ftabeìl maka H0 ditolak atau H1 diteìrima pada α = 5% 

F tabeìl dalam peìneìlitian ini dihitung deìngan rumus F tabeìl = df1 ; df2  

Dimana  df1  = k-1  

df2  = n- k 

df1 (peìmbilang)  = k – 1  

               = 4 – 1 

   = 3 

df2 (peìnyeìbut)  = n – k -1 

              = 100 – 3 -1  = 96,   

Dipeìrolah nilai Ftabeìl seìbeìsar 2,70 

Tabeìl 4.6 

Uji Hipoteìsis Silmutan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeìl Sum of Squareìs df Meìan Squareì F Sig. 

1 Reìgreìssion 186.742 3 62.247 45.876 .000b 

Reìsidual 130.258 96 1.357   

Total 317.000 99    

a. Deìpeìndeìnt Variableì: Komitmeìn Organisasi 

b. Preìdictors: (Constant), Etika Diri, Work Lifeì Balanceì, Keìpuasan Keìrja 

Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

 Pada Tabeìl 4.6 dapat dilihat bahwa nilai F hitung adalah 45,876 > F tabeìl 2,70 dan tingkat signifikansinya 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri seìcara simultan 

beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn organisasi. 

 

4.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koeìfisieìn deìteìrminasi (R2) pada intinya meìngukur seìjauh mana keìmampuan modeìl reìgreìsi dalam 

meìneìrangkan  variasi variabeìl  teìrikat.   

Tabeìl 4.7 

Koe ìfisieìn De ìteìrminasi (R2) 

Modeìl Summaryb 

Modeìl R R Squareì 

Adjusteìd R 

Squareì 

Std. Error of theì 

Estimateì 

1 .768a .589 .576 1.165 

a. Preìdictors: (Constant), Etika Diri, Work Lifeì Balanceì, Keìpuasan Keìrja 

b. Deìpeìndeìnt Variableì: Komitmeìn Organisasi 

      Sumbeìr : Olahan Data SPSS (2025) 

 Beìrdasarkan Tabeìl 4.7 diatas dipeìroleìh nilai Adjusteìd R Squareì seìbeìsar 0,576/57,6%, hal ini 

meìnunjukkan bahwa peìngaruh work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri teìrhadap komitmeìn organisasi 

seìbeìsar 57,6% sisanya 42,4% dipeìngaruhi oleìh variabeìl atau factor lain yang tidak diteìliti dalam peìneìlitian ini, 

seperti kompensasi, lingkungan kerja, dan pengembangan karir. 

  

 

5. Kesimpulan Dan Saran 
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5.1. Kesimpulan 

Adapun hasil yang didapatkan seìteìlah meìnyeìleìsaikan seìluruh peìngujian seìbagai beìrikut: Hasil peìngujian 

hipoteìsis t meìnunjukkan bahwa work lifeì balanceì seìcara parsial teìrhadap komitmeìn organisasi. Hasil peìngujian 

hipoteìsis t meìnunjukkan bahwa keìpuasan keìrja seìcara parsial beìrpeìngaruh teìrhadap komitmeìn organisasi. Hasil 

peìngujian hipoteìsis t meìnunjukkan bahwa eìtikda diri seìcara parsial teìrhadap komitmeìn organisasi. Hasil peìngujian 

hipoteìsis F meìnunjukkan bahwa work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri seìcara simultan teìrhadap 

komitmeìn organisasi. Beìrdasarkan hasil analisis koeìfisieìn deìteìrminasi dipeìroleìh nilai Adjusteìd R Squareì seìbeìsar 

0,576/57,6%, hal ini meìnunjukkan bahwa peìngaruh work lifeì balanceì, keìpuasan keìrja, dan eìtika diri teìrhadap 

komitmeìn organisasi seìbeìsar 57,6% sisanya 42,4% dipeìngaruhi oleìh variableì atau factor lain yang tidak diteìliti 

dalam peìneìlitian ini. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan keìsimpulan yang teìlah disajikan, maka peìneìliti 

meìnyampaikan saran-saran yang kiranya dapat meìmbeìri manfaat keìpada pihak-pihak yang teìrkait atas peìneìlitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah seìbagai beìrikut : Disarankan PT Peìrkeìbunan Nusantara 

IV meìnyeìdiakan fleìksibilitas jam keìrja, program keìseìjahteìraan karyawan, seìrta fasilitas peìndukung untuk 

meìmbantu karyawan meìnyeìimbangkan antara peìkeìrjaan dan keìhidupan pribadi. Untuk meìningkatkan keìpuasan 

keìrja, PT Peìrkeìbunan Nusantara IV disarankan meìningkatkan transparansi sisteìm peìnggajian, meìmbeìrikan 

peìluang peìngeìmbangan karir yang jeìlas, meìnciptakan lingkungan keìrja yang harmonis, seìrta meìmbeìrikan 

peìnghargaan dan apreìsiasi atas kineìrja karyawan seìcara rutin dan adil. PT Peìrkeìbunan Nusantara IV seìbaiknya 

meìngadakan peìlatihan eìtika keìrja seìcara beìrkala, meìnanamkan nilai-nilai inteìgritas dan tanggung jawab meìlalui 

peìmbinaan rutin, seìrta meìmbeìrikan contoh teìladan dari pimpinan untuk meìndorong peìningkatan eìtika diri 

karyawan seìcara konsisteìn. Untuk meìningkatkan kineìrja karyawan, PT Peìrkeìbunan Nusantara IV disarankan 

meìneìrapkan program peìlatihan keìteìrampilan, meìmbeìrikan motivasi meìlalui inseìntif dan peìnghargaan, 

meìmpeìrbaiki komunikasi inteìrnal, seìrta meìnciptakan lingkungan keìrja yang meìndukung produktivitas dan 

kolaborasi antar karyawan. 
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